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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran komunikasi antarbudaya dalam memperkuat
keharmonisan sosial di masyarakat multietnis, dengan fokus pada pengurangan konflik antar kelompok etnis dan
integrasi sosial yang berkelanjutan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dalam komunikasi
antarbudaya, seperti stereotip, prasangka, dan ketimpangan ekonomi, serta mengembangkan strategi komunikasi untuk
mengurangi ketegangan antar kelompok etnis melalui pendidikan, dialog antarbudaya, kebijakan inklusif, dan peran
media. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif melalui studi literatur, dengan
menganalisis buku, jurnal, dan laporan penelitian yang relevan secara tematik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
komunikasi antarbudaya dapat mengurangi konflik dan memperkuat integrasi sosial di wilayah multietnis. Pendidikan
multikultural, dialog antar kelompok etnis, dan kebijakan inklusif terbukti efektif dalam membangun keharmonisan
sosial. Media sosial dan teknologi komunikasi juga memiliki potensi positif dalam memfasilitasi pemahaman antar
kelompok, meskipun perlu perhatian terhadap penyebaran informasi yang salah. Kesadaran identitas bersama dan
negosiasi identitas menjadi kunci penting dalam memperkuat kohesi sosial.

Kata kunci: Integrasi Sosial, Kebijakan Inklusif, Komunikasi Antarbudaya, Keharmonisan Sosial, Pembangunan Wilayah
Multietnis
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Pendahuluan

Komunikasi mempunyai peranan penting dalam menunjang proses pendidikan dan
pembelajaran. Penggunaan smartphone menyebabkan beberapa perubahan perilaku
seseorang yang cenderung berpuas diri dengan dunianya tanpa peduli dengan masyarakat.
Smartphone dapat memberikan dampak positif atau negatif tergantung penggunaannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh teknologi
komunikasi smartphone terhadap interaksi sosial (Basit et al., 2022). Smart city dinilai sebagai
sebuah performa yang baik bagi sebuah kota karena diharapkan dapat memberikan
dampak positif bagi pemerintahan dan kehidupan sosial masyarakat di segala bidang
(Erlinnawati & Purwanto, 2024). Komunikasi antar budaya merupakan interaksi antara
individu dari latar belakang budaya yang berbeda, yang menuntut pemahaman mendalam
terhadap konteks budaya untuk mencapai komunikasi yang efektif. Hal ini meliputi
dimensi kognitif, perilaku, dan afektif yang penting dalam membangun interaksi yang tepat
dan mengurangi kesalahpahaman. Proses ini bersifat interdisipliner, menggabungkan
linguistik, psikologi, dan sosiologi, serta menekankan bahwa budaya bersifat dinamis.
Hambatan dalam komunikasi sering muncul akibat perbedaan bahasa dan norma sosial,
sehingga pemahaman terhadap norma-norma ini menjadi krusial. Kepercayaan juga
berperan penting dalam membangun hubungan harmonis antar budaya, di mana
kesadaran akan perbedaan dapat mendorong kolaborasi yang lebih baik (Putri et al., 2024).

Keharmonisan sosial di wilayah multietnis mengacu pada koeksistensi damai dan
integrasi antara kelompok etnis, agama, dan budaya yang beragam, dengan menekankan
kesetaraan, saling menghormati, dan kolaborasi. Beberapa aspek kunci untuk mencapainya
antara lain dialog antar komunitas, seperti yang terlihat di Poso yang membantu
membangun kepercayaan pasca-konflik (Ruagadi et al., 2024), serta integrasi budaya yang
memperkuat inklusivitas seperti di Solo (Muthoifin et al., 2024). Selain itu, strategi
komunikasi kelompok minoritas yang mendidik orang lain juga penting, seperti yang
diterapkan oleh kelompok agama lokal di Indonesia (Ruagadi et al., 2024). Prinsip
keterbukaan dan kesetaraan, seperti hubungan antara Melayu dan Tionghoa di Pulau
Belitung, memperlihatkan pentingnya toleransi dan saling menghormati (Irwandi & Yusuf,
2023). Namun, tantangan seperti ketidakpercayaan dan keluhan historis memerlukan
upaya berkelanjutan untuk memastikan perdamaian dan integrasi yang langgeng.

Komunikasi antarbudaya sangat penting dalam menciptakan harmoni sosial di
wilayah multietnis dengan mempromosikan pemahaman, toleransi, dan kolaborasi antar
kelompok yang beragam. Ini membantu mengurangi prasangka, meningkatkan kesadaran
budaya, dan mendorong rasa saling menghormati (Muthoifin et al., 2024) (Weda et al,,
2022). Dialog antar komunitas dan kegiatan bersama, seperti yang terlihat dalam resolusi
konflik di Poso (Ruagadi et al., 2024), efektif dalam membangun kepercayaan dan kerja
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sama. Selain itu, acara etnobudaya dan pendekatan partisipatif memperkuat kohesi sosial
dan integrasi (Titova, 2022). Namun, tantangan seperti ketidakpercayaan dan keluhan
sejarah memerlukan upaya berkelanjutan untuk memastikan perdamaian dan integrasi
yang langgeng.

Komunikasi antar budaya penting untuk mengurangi ketegangan antar kelompok
etnis dengan mengatasi perbedaan budaya dan stereotip. Memahami nilai budaya dan gaya
komunikasi yang berbeda membantu mengurangi kesalahpahaman dan memperbaiki
interaksi lintas budaya (SABIRJANOVA, 2024). Pendidikan yang mempromosikan
kesadaran budaya dapat mengatasi stereotip etnis (Hadi et al., 2024) (Zhukova et al., 2024).
Strategi Resolusi Sengketa Alternatif (ADR) dan dialog antar budaya mendorong
kolaborasi, pemahaman, dan kepercayaan antar kelompok (Obafemi D Akintayo et al.,
2024) (Aleksandrova et al, 2024). Namun, ketidaksetaraan dan ketidakseimbangan
kekuasaan perlu diatasi untuk mencapai perdamaian yang berkelanjutan.

Membangun ruang dialog yang efektif antar kelompok etnis penting untuk mengatasi
masalah sosial secara kolaboratif. Strategi utama termasuk menciptakan lingkungan yang
aman dan terstruktur melalui dialog antarkelompok (IGD), yang memungkinkan peserta
mengeksplorasi identitas sosial dan ketidaksetaraan dalam pengaturan yang (Nagda &
Gurin, 2023) (Nagda, 2019). Keterlibatan komunitas, termasuk aktivis dan pemimpin lokal,
meningkatkan relevansi dan efektivitas dialog (Shemer, 2022). Platform digital juga
menawarkan peluang untuk dialog antar budaya yang lebih luas dan penting untuk
stabilitas sosial-politik (GADZHIEV, 2023).Selain itu, program pendidikan yang
mengintegrasikan prinsip IGD memberdayakan individu untuk dialog yang efektif,
menumbuhkan pemahaman dan kolaborasi (Nagda, 2019). Meski strategi ini menekankan
dialog terstruktur, interaksi informal dan inisiatif akar rumput juga penting dalam
menjembatani kesenjangan dan mendorong kohesi sosial.

Tujuan penelitian dari artikel ini adalah untuk menganalisis peran komunikasi
antarbudaya dalam memperkuat keharmonisan sosial di wilayah multietnis dengan fokus
pada pengurangan konflik antar kelompok etnis dan integrasi sosial yang berkelanjutan.
Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam komunikasi antarbudaya, seperti
stereotip, prasangka, dan ketimpangan ekonomi, serta bagaimana hal ini dapat
menghambat tercapainya keharmonisan sosial. Mengembangkan strategi komunikasi yang
dapat membantu mengurangi ketegangan antar kelompok etnis, seperti melalui
pendidikan, dialog antarbudaya, kebijakan inklusif, dan peran media dalam memfasilitasi
pemahaman antar kelompok. Memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan
keharmonisan sosial di wilayah multietnis melalui pendekatan komunikasi antarbudaya

yang efektif dan berkelanjutan. Mengeksplorasi penerapan teori komunikasi antarbudaya,
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keharmonisan sosial, dan identitas sosial dalam konteks pembangunan wilayah multietnis

di Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur untuk
mengeksplorasi peran komunikasi antarbudaya dalam memperkuat keharmonisan sosial
di masyarakat multietnis. Sumber data meliputi buku, jurnal, dan laporan penelitian yang
relevan, dianalisis secara tematik untuk menggali hubungan antara komunikasi
antarbudaya dan pembangunan berbasis inklusi. Fokus utama penelitian mencakup
strategi penyelesaian konflik, pembangunan inklusif, serta contoh sukses penerapan
komunikasi antarbudaya. Temuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan
rekomendasi praktis untuk mendukung harmoni sosial, meskipun penelitian ini terbatas

pada analisis data sekunder tanpa observasi langsung di lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menyoroti peran penting komunikasi antarbudaya dalam memperkuat
keharmonisan sosial di wilayah multietnis, dengan fokus pada tantangan seperti stereotip,
prasangka, dan ketimpangan ekonomi. Temuan utama menunjukkan bahwa pendidikan
multikultural, dialog antar kelompok etnis, dan kebijakan inklusif dapat mengurangi
konflik dan memperkuat integrasi sosial. Media sosial dan teknologi komunikasi memiliki
potensi positif dalam memfasilitasi dialog dan pemahaman, meskipun juga dapat memicu
ketegangan melalui penyebaran informasi salah. Selain itu, kesadaran identitas bersama
dan negosiasi identitas dalam masyarakat multietnis penting untuk memperkuat kohesi
sosial. Secara keseluruhan, keberhasilan mencapai keharmonisan sosial yang berkelanjutan
bergantung pada upaya berkelanjutan dalam pendidikan, kebijakan inklusif, dan dialog

antar kelompok etnis.

Pembahasan
Konsep Keharmonisan Sosial dalam Wilayah Multietnis

Keharmonisan sosial di daerah multietnis penting untuk mendorong koeksistensi
damai dan pembangunan berkelanjutan. Dialog antar komunitas, seperti yang dilakukan di
Poso pasca-konflik (Ruagadi et al., 2024) dan lokakarya antar budaya di Solo (Muthoifin et
al., 2024), serta peran pemimpin lokal dalam mempromosikan perdamaian, seperti di
Belitung (Irwandi & Yusuf, 2023), sangat mendukung tercapainya keharmonisan. Selain itu,
strategi integrasi melalui pendidikan dan negosiasi identitas juga penting (Sulistyani et al.,
2020), meski tantangan seperti ketidakpercayaan tetap perlu diatasi untuk menjaga
perdamaian (Martynov & Purtova, 2019).
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Peran Komunikasi Antarbudaya dalam Meningkatkan Keharmonisan Sosial

Komunikasi antar budaya memainkan peran penting dalam meningkatkan harmoni
sosial dengan mempromosikan pemahaman, rasa hormat, dan kolaborasi di antara
kelompok budaya yang beragam. Pendidikan antar budaya, seperti yang dijelaskan oleh
(Bedirovi¢ & Polz, 2024), membekali individu dengan keterampilan untuk berinteraksi
dalam masyarakat pluralistik, mendorong toleransi dan saling menghormati (Weda et al.,
2022). Bahasa juga berfungsi sebagai alat penting dalam membangun pengertian dan
kepercayaan antar kelompok (Yuliasari & Sari, 2022), sementara adaptasi budaya, seperti
yang terlihat pada kasus Runi Palar di Bali, menunjukkan bagaimana komunikasi dapat
menciptakan keharmonisan sosial (Budiana et al.,, 2020). Meskipun komunikasi antar
budaya efektif dalam membangun keharmonisan, tantangan seperti prasangka dan konflik
sejarah tetap ada, yang memerlukan upaya berkelanjutan dalam pendidikan dan
keterlibatan masyarakat untuk menciptakan masyarakat yang inklusif (Daud & Prihatmojo,
2022).

Tata Kelola Partisipatif dalam Mencapai Keharmonisan Sosial

Komunikasi antar budaya berperan penting dalam meningkatkan keharmonisan
sosial dengan menumbuhkan saling pengertian dan rasa hormat di antara kelompok
budaya yang beragam, serta mengatasi hambatan budaya dan mengurangi stereotip.
Pengembangan alat seperti Indeks Dialog Antarbudaya (ICDI) membantu mengukur dan
menerapkan dialog antar budaya untuk mengelola keragaman secara efektif (Mansouri &
Elias, 2021). Profesional sosionomi, melalui empati dan komunikasi yang tinggi,
memainkan peran penting dalam mendukung pendidikan multikultural dan
mempromosikan harmoni sosial. Model akulturasi, yang lebih menekankan pada integrasi
daripada asimilasi, dianggap lebih efektif dalam menjaga identitas budaya sambil
beradaptasi dengan budaya dominan (Dhobi, 2022). Tantangan seperti supremasi rasial,
bias implisit, dan rasisme struktural tetap menjadi hambatan dalam komunikasi antar
budaya, terutama di sektor perawatan Kesehatan (Ogbogu et al., 2022). Mengatasi
hambatan ini melalui pendidikan dan perubahan kebijakan dapat memperkuat peran

komunikasi antar budaya dalam menciptakan keharmonisan sosial.

Pengaruh Teknologi dan Media Sosial dalam Meningkatkan Keharmonisan Sosial
Teknologi dan media sosial memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
keharmonisan sosial, dengan dampak positif dan negatif bergantung pada penggunaannya.
Platform media sosial seperti Facebook, Twitter, dan WhatsApp berperan penting dalam
memfasilitasi dialog antar-agama dan meningkatkan toleransi, seperti yang terlihat di
Sulawesi Selatan dan Pakistan (. et al., 2024) (Hameed & Adnan, 2024). Namun, media sosial
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juga dapat membentuk wacana publik dan mempengaruhi keharmonisan sosial, terutama
dalam konteks politik seperti pemilu (Bagus Setiawan et al., 2024). Meskipun memfasilitasi
komunikasi keluarga, penggunaan yang tidak bijaksana dapat menimbulkan konflik
(Hasbulloh Huda & Rahmat Arwata, 2024). Selain itu, media sosial juga dapat menyebarkan
informasi yang salah, yang merugikan kohesi sosial, menyoroti pentingnya literasi digital
dan penggunaan yang bertanggung jawab (Bungin et al., 2021). Efektivitas media sosial
dalam mempromosikan harmoni sangat bergantung pada konteks sosial-budaya dan

penggunaan yang bijak.

Membangun Kesadaran Identitas Bersama dalam Konteks Multietnis

Membangun kesadaran identitas bersama dalam masyarakat multietnis sangat
penting untuk memperkuat kohesi sosial dan mengurangi konflik identitas. Di Indonesia,
pendidikan multikultural melalui kegiatan seperti webinar dan seminar mendorong sikap
multikultural dan interaksi sosial yang mendukung keharmonisan (Ninawati, 2023).
Pendidikan ini juga mengintegrasikan multikulturalisme dalam kurikulum untuk
meningkatkan pemahaman dan rasa hormat. Kesadaran interprofesional, menggunakan
alat seperti Awareness of Interprofessional Learning Scale, dapat membantu mengurangi
ancaman identitas dalam kelompok yang beragam (Reddi, 2023). Narasi dukungan
identitas bersama dapat memperkuat dukungan sosial, namun juga berisiko
menyederhanakan identitas yang kompleks(Cantaert et al., 2023). Di Jepang, dialog antar
kelompok etnis, seperti Zainichi Korea dan Jepang, menunjukkan bagaimana pengakuan
sosial dan interaksi simbolik dapat membangun masyarakat pluralistik (Yamaguchi, 2023).
Meski demikian, tantangan seperti penyederhanaan identitas dan dinamika kekuasaan

tetap harus diatasi melalui dialog berkelanjutan untuk meningkatkan inklusivitas.

Simpulan

Komunikasi antarbudaya memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan
keharmonisan sosial di wilayah multietnis, seperti yang terlihat di Indonesia. Pendekatan
komunikasi antarbudaya yang melibatkan pendidikan multikultural, dialog antar
kelompok, serta kebijakan inklusif dapat membantu mengurangi konflik identitas dan
memperkuat integrasi sosial. Teknologi dan media sosial juga memiliki pengaruh signifikan
dalam memfasilitasi dialog dan toleransi, meskipun dapat menimbulkan tantangan seperti
penyebaran informasi salah atau konflik dalam hubungan keluarga. Membangun
kesadaran identitas bersama dan kesadaran interprofesional juga penting untuk
mengurangi ancaman terhadap keharmonisan, meskipun tantangan terkait
penyederhanaan identitas dan ketidaksetaraan kekuasaan perlu terus diatasi. Oleh karena

itu, keberhasilan dalam menciptakan masyarakat yang inklusif dan harmonis sangat
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bergantung pada upaya berkelanjutan dalam pendidikan, dialog, dan kebijakan yang

mendukung integrasi sosial.
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